
 

 
 

PERANCANGAN JEMBATAN BETON PRATEGANG CINAMBO 

KABUPATEN SUMEDANG PROVINSI JAWA BARAT 
 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Dibuat untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan 

Pendidikan Diploma IV Perancangan Jalan dan Jembatan 

Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya 

 

 

 

Oleh : 

FENI AFIFAH TAHRUN 061640111810 

RIVERA ADIENTA PUTRI 061640111822 

PERANCANGAN JALAN DAN JEMBATAN JURUSAN TEKNIK SIPIL 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

PALEMBANG 

2020 



 

 



 



 



 

 
 

Lembar Persembahan 

 

 
“Kalau ingin melakukan perubahan jangan tunduk terhadap kenyataan, asalkan kau 

yakin dijalan yang benar maka lanjutkan” 

 

 
Puji syukur kepada Allah SWT Sang pemilik segala ilmu yang telah memberikan 

semua yang saya butuhkan dalam skrisi in, juga kekuatan, kesehatan,kemudahan dan 

kesabaran dalam menyelesaikan skripsi ini. Sholawat beriring salam selalu 

tercurahkan kepada nabi yang agung, Nabi Muhammad SAW yang menjadi suri 

tauladan yang baik bagi umatnya hingga akhir zaman. 

 

 
Sekaligus sebagai ucapan terima kasihku kepada: 

 
1. Ayah, Ibu dan seluruh keluarga yang selalu memberikan doa, dukungan, nasihat, 

serta materi selama ini. 

2. Dosen Pembimbingku Bapak Ir. Puryanto, M.T. dan Bapak Drs. Revias, M.T yang 

selalu membimbing, menasehati, dan membantu kami sehingga skripsi ini dapat 

selesai dengan baik. 

3. Politeknik Negeri Sriwijaya selaku alamater. 

4. Seluruh dosen pengajar dan staf Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya. 

5. Partnerku Rivera Adienta Putri yang telah berjuang dan bekerja sama dengan baik 

dalam menyelesaikan skripsi ini. 

6. Teman-teman PJJB 2016 yang telah mengisi 4 tahun ku melewati masa kuliah 

dengan suka cita. 

 
~ Feni Afifah Tahrun ~ 



 

 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 
Atas rahmat dan hidayah Allah SWT, saya dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan baik. Skripsi ini saya persembahkan untuk : 

1. Kedua orang tua dan keluarga yang telah mendukung secara moriil maupun 

materil. 

2. Politeknik Negeri Sriwijaya, selaku almamater. 

3. Bapak Ir. Puryanto, M.T. selaku pembimbing 1, dan Bapak Drs. Revias, M.T. 

selaku pembimbing 2 yang telah membimbing saya selama proses pengerjaan 

skripsi 

4. Staff dan dosen pengajar Politeknik Negeri Sriwijaya. 

5. Teman-teman Perancangan Jalan dan Jembatan B tahun 2016. 

 

 

 

 

Palembang, Agustus 2020 

 

 

 

 

Rivera Adienta Putri 



 

 

ABSTRAK 

 

 
Jembatan Beton Prategang Cinambo yang berada di Kabupaten Sumedang 

Provinsi Jawa Barat, merupakan jembatan yang difungsikan untuk menunjang 

pelayanan transportasi. 

Jembatan ini memiliki bentang sepanjang 30,9 m dan lebar 9,7 m. Jembatan 

ini memiliki 5 gelagar memanjang dengan jarak antar gelagar 1,85 m. 

Struktur utama dari jembatan ini berupa Balok Prategang I (PCI), dengan 

metode postension dan mutu beton K-500. Untuk pelat lantai menggunakan 

konstruksi beton bertulang dengan metode insitu, sehingga akan terjadi aksi 

komposit antar balok precast dan pelat cor di tempat. Sedangkan untuk konstruksi 

abutment juga direncanakan menggunakan beton bertulang dengan metode insitu. 

Perencanaan jembatan ini menggunakan SNI 1725-2016 (Standar 

Pembebanan untuk Jembatan), RSNI T-12-2004 (Perencanaan Struktur Beton 

untuk Jembatan). Selain itu perencanaan jembatan ini juga mengambil beberapa 

sumber pustaka sebagai bahan referensi. 

 

 
Kata kunci : Jembatan, Prategang 
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ABSTRACT 

 

 
Concrete bridge Prestress Cinambo which was in Sumedang Regency                                                                                                   

of West Java, the bridge is enabled to support the ministry of transport. 

The bridge has a span of all 30.9 m wide and 10 m. The bridge has 5 gelagar 

lengthwise with the distance between the gelagar 1.85 m. 

The main structure of the bridge is in the form of Beams Prategang I (PCI), 

with the postension method and the quality of the concrete K-500. The floor plates 

to use reinforced concrete construction with in situ method, so it will be the 

construction of abutment is also planned to use reinforced concrete in situ method. 

Planning the bridge using SNI 1725-2016 (Regulation of loading for Bridge), 

RSNI T-12-2004 (Planning of concrete structures for bridges). Besides 

planning the bridge also take some references as reference material. 
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